
 

 

 

BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Kehamilan merupakan kondisi fisiologis, namun kenyataannya dapat 

timbul masalah selama proses kehamilan, salah satunya berkaitan dengan gizi. Ibu 

hamil menjadi salah satu kelompok yang rentan mengalami kekurangan gizi. 

Selama kehamilan, ibu hamil harus memenuhi kebutuhan gizi dirinya sendiri dan 

juga janinnya. Hal ini menandakan peranan gizi yang penting pada masa 

kehamilan. Pola makan yang salah akan menyebabkan adanya gangguan 

kesehatan ibu dan juga perkembangan janin seperti kekurangan berat badan dan 

resiko anemia pada ibu hamil (Mariana et al., 2018).  

Ibu hamil merupakan salah satu kelompok yang rawan kekurangan gizi, 

karena terjadi peningkatan kebutuhan gizi untuk memenuhi kebutuhan ibu dan 

janin dalam kandungan. Anemia merupakan salah satu masalah gizi yang banyak 

dialami oleh ibu hamil dan masalah ini sulit diatasi di seluruh dunia. Data WHO 

menunjukan bahwa 52% penderita anemia terjadi pada negara berkembang, 

termasuk Indonesia. Di Indonesia angka kejadian anemia pada ibu hamil sebesar 

20% pada kehamilan trimester pertama, 70% pada trimester kedua dan 70% pada 

trimester ketiga (Kemenkes RI, 2018). 

Prevalensi kejadian anemia pada ibu hamil di Kabupaten Sabu Raijua 

Provinsi NTT tahun 2023 ibu hamil dengan anemia ringan sebanyak 26,8 %, 

anemia sedang sebanyak 23,8 % dan anemia berat sebanyak 3,3 % (Profil Dinas 
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Kesehatan Kabupaten Sabu Raijua). Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di 

UPTD Puskesmas Seba, Kabupaten Sabu Raijua Nusa Tenggara Timur dengan 

pengambilan data di buku register KIA kunjungan ibu hamil pada bulan 

September – Oktober tahun 2023 yaitu sebanyak 52 ibu hamil dengan anemia. 

Berdasarkan data total kunjungan trimester II didapatkan ibu hamil dengan 

anemia ringan sebanyak 33 ibu hamil, anemia sedang 2 ibu hamil. Sedangkan 

total data kunjungan trimester III ibu hamil yang mengalami anemia ringan 

sebanyak 8 ibu hamil, anemia sedang sebanyak 4 ibu hamil dan anemia berat 

sebanyak 5 ibu hamil.  

Dampak yang terjadi pada ibu hamil yang mengalami anemia dapat 

mengakibatkan terjadinya abortus, persalinan pre maturitas, hambatan tubuh 

kembang janin dalam rahim, mudah terjadi infeksi, perdarahan antepartum, 

ketuban pecah dini (KPD) saat persalinan dapat mengakibatkan gangguan His, 

kala pertama dapat berlangsung lama, terjadi partus lama, pada kala nifas terjadi 

sub involusi uteri menimbulkan perdarahan postpartum dan memudahkan infeksi 

puerperium dan pengeluaran ASI berkurang (Desty et al., 2019). 

Salah satu upaya yang sudah dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi 

anemia defisiensi besi pada ibu hamil adalah dengan pemberian Tablet Tambah 

Darah (TTD) yang diberikan secara gratis oleh puskesmas pada semua ibu hamil 

dengan memberikan 1 tablet setiap hari selama kehamilan, minimal 90 tablet. 

Tablet Tambah Darah adalah suplemen gizi yang mengandung senyawa zat besi 

yang setara dengan 60 mg besi elemental dan 400 mg asam folat (Kemenkes RI, 

2015). Upaya lain yang dilakukan dalam pencegahan anemia akibat kekurangan 

konsumsi zat besi adalah dengan meningkatkan konsumsi zat besi dari makanan. 
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Salah satu sayuran hijau yang dapat meningkatkan kadar hemoglobin darah adalah 

daun kelor. Kelor mengandung zat gizi yang baik untuk kesehatan tubuh. Daun 

kelor atau Moringa Oleifera mengandung zat besi sebanyak 28,2 mg/100gram 

daun kering, 25 kali lebih banyak dibanding bayam, 3 kali lebih banyak dari 

kacang almond dan 1,77 kali lebih banyak yang diserap kedalam darah. 

Disamping itu, kandungan vitamin C pada daun kelor (Moringa Oleifera) dapat 

membantu penyerapan zat besi di usus. Kandungan vitamin C dalam daun kelor 

(Moringa Oleifera) sebanyak 220 mg/100gram daun segar, 7 kali lebih banyak 

dari jeruk dan 10 kali lebih banyak dari anggur. Daun kelor (Moringa Oleifera) 

mengandung vitamin A 10 kali lebih banyak dibanding wortel yang dapat 

membantu kesehatan tulang (Krisnadi 2015). 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Novarta eit al. (2023) meinuinjuikkan bahwa 

ada peingaruih peimbeirian dauin keilor pada ibui hamil teirhadap peiningkatan kadar 

Hb. Peineilitian lain meinuinjuikkan bahwa peiningkatan kadar heimoglobin ibui hamil 

seiteilah dibeirikan sayuir dauin keilor (Djaba eit al., 2023). Pada peineilitian yang 

dilakuikan oleih Tampuibolon eit al. (2021) meinyatakan bahwa ada peingaruih 

peimbeirian dauin keilor pada ibui hamil trimeisteir III teirhadap kadar Hb. 

Peinggu inaan dauin keilor uintuik meingatasi aneimia seilama keihamilan masih 

beiluim banyak dikeitahuii oleih ibui hamil. Bidan seibagai teinaga keiseihatan teirdidik 

haruis meingeimbangkan keiilmuian yang dimiliki teiruitama meingeinai poteinsi yang 

dimiliki oleih tanaman khas Indoneisia yang dapat dimanfaatkan uintu ik meimbeirikan 

peilayanan kompleimeinteir keibidanan. Bidan diharapkan dapat meimbeirikan eiduikasi 

bagi ibui hamil uintuik meimanfaatkan dauin keilor seibagai bahan makanan 
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contohnya diolah meinjadi sayuir atauipuin campuiran bahan makanan seipeirti puiding 

(Marhaeini, 2021). 

Beirdasarkan latar beilakang diatas maka peinuilis teirtarik uintuik meingeitahuii 

peingaruih konsu imsi dauin keilor teirhadap kadar heimoglobin ibui hamil di wilayah 

keirja UiPTD Pu iskeismas Seiba, Kabuipatein Sabui Raijuia Nuisa Teinggara Timuir. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Tingginya preivaleinsi ibui hamil deingan aneimia di wilayah keirja UiPTD 

Puiskeismas Seiba Nuisa Teinggara Timuir yaitui ibui hamil deingan aneimia ringan 

seibanyak 26,8 %, aneimia seidang seibanyak 23,8 % dan aneimia beirat seibanyak 3,3 

%. Dampak yang teirjadi pada ibui hamil yang meingalamai aneimia yaitui teirjadinya 

abortuis, peirsalinan preimatuir, hambatan tu ibuih keimbang janin dalam rahim, muidah 

teirjadi infeiksi, peirdarahan anteipartuim, keituiban peicah dini (KPD), gangguian pada 

proseis peirsalinan dan peingeiluiaran ASI beirkuirang. Seidangkan dampak aneimia 

teirhadap janin beiruipa preimatuiritas, hambatan peirtuimbuihan janin, BBLR, cacat 

bawaan, reisiko infeiksi sampai keimatian peirinatal. Uipaya peinanganan aneimia 

yang dilakuikan oleih peimeirintah seiteimpat yaitui deingan meimbeirikan tableit tambah 

darah seitiap hari seilama keihamilan minimal 90 tableit. Hal lain yang dilakuikan 

adalah meiningkatkan konsuimsi zat beisi pada ibui hamil salah satuinya seingan 

meingkonsuimsi dauin keilor. Pada wilayah peineilitian teirdapat banyak dauin keilor 

yang beiluim dipeirguinakan deingan baik. Oleih kareina itui, peineiliti teirtarik uintuik 

meilakuikan peineilitian ini. 

Beirdasarkan latar beilakang diatas maka ruimuisan masalah yang dapat 

diambil yaitui “Apakah ada peingaruih konsuimsi dauin keilor teirhadap kadar 
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heimoglobin ibui hamil di wilayah keirja UiPTD Puiskeismas Seiba, Kabuipatein Sabui 

Raijuia Nuisa Teinggara Timuir ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Meingeitahuii adanya peingaruih Konsuimsi dauin keilor teirhadap kadar 

heimoglobin ibui hamil di wilayah keirja UiPTD Puiskeismas Seiba, Kabuipatein Sabui 

Raijuia Nuisa Teinggara Timuir. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Meingeitahuii rata – rata kadar heimoglobin ibui hamil aneimia seibeiluim dan 

seisuidah peimbeirian tableit Fei dan dauin keilor di wilayah keirja UiPTD 

Puiskeismas Seiba, Kabuipatein Sabu i Raijuia Nuisa Teinggara Timuir 

2) Meingeitahuii rata-rata kadar heimoglobin ibui hamil seibeilu im dan seiteilah 

peimbeirian tableit Fei di wilayah keirja UiPTD Puiskeismas Seiba, Kabuipatein 

Sabui Raijuia Nuisa Teinggara Timu ir 

3) Meingeitahuii peingaruih peimbeirian tableit Fei dan dauin keilor teirhadap kadar 

heimoglobin pada ibui hamil deingan aneimia di wilayah keirja UiPTD 

Puiskeismas Seiba, Kabuipatein Sabu i Raijuia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Seibagai bahan reifeireinsi yang dapat meinambah wawasan peineiliti teintang 

peingaruih konsuimsi dauin keilor dalam meiningkatkan heimoglobin pada ibui hamil 

dan seibagai peingalaman dalam meilakuikan peineilitian. 

1.4.2 Bagi UPTD Puskesmas Seba, Kabupaten Sabu Raijua 

Sebagai informasi tambahan bagi Puskesmas Seba, Kabupaten Sabu 

Raijua terkait pengaruh konsumsi daun kelor terhadap peningkatan kadar 

hemoglobin  ibu hamil  

 

1.4.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai bahan informasi dan referensi untuk peneliti selanjutnya yang 

akan melakukan penelitian dengan variabel yang berbeda tentang peningkatan 

kadar hemoglobin  ibu hamil. 

 

1.4.4 Bagi Masyarakat  

Memberikan pengetahuan tentang manfaat daun kelor dalam 

meningkatkan hemoglobin, serta mampu membantu ibu hamil dalam mengatasi 

anemia. 

 

 

 


